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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Populasi Mangrove spesies Ceriops tagal (Perr.) C.B Rob di kawasan pesisir

Desa Nunuka Kecamatan Bolangitang Selatan Kabupaten Bolaang Mangondow Utara

dilihat dari indeks kepadatan cukup baik, hal ini memungkinkan regenerasi tingkat

Pohon, pancang (sapling), dan pada tingkat Semai (Seedling) dikaitkan dengan factor

dan kondisi lingkungan yang memungkinkan pertumbuhan populasi mangrove

spesies Ceriops Tagal (Perr.) C.B Rob. Adapun untuk pola distribusi Mangrove

spesies Ceriops tagal (Perr.) C.B Rob pada tinggkat semai, pancang, dan pohon,

5.2 Saran

1. Diperlukan usaha pemerintah setempat untuk tetap melestarikan dan merawat

kawasan hutan manrove, sehingga hutan mangrove di kawasan pesisir Desa

Nunuka Kecamatan Bolangitang Timur Kabupaten Bolaang Mangondow Utara

tetap lestari

2. Pada penelitian ini hanya di fokuskan pada kepadatan dan distribusi populasi

mangrove spesies Ceriops Tagal (Perr.) C.B Rob. Selanjutnya diharapkan adanya

penelitian lanjutan mengenai kepadatan dan polah penyebaran antar spesies

mangrove yang ada di Desa Nunuka. Kecamatan Bolangitang Timur Kabupaten

Bolaang Mangondow Utara.
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